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ABSTRAK

CV. BS melakukan penambangan batu pasir yang menyisakan lahan tidak rata dan tanaus.
Penelitian ini bertujuan: 1) mendapatkan rona awal lahan pertambangan. peruntukan
lahan, kelandaian topografi, elevasi, 2) menentukan rona akhir lahan penambangan:
bentuk lahan pasca penambangan, 3) rancangan teknis reklamasi: luas lahan reklamasi,
waktu reklamasi, penatagunaan lahan, bentuk penampang dan dimensi saluran drainase,
revegetasi, pemeliharaan. Metode yang digunakan adalah pengamatan, wawancara,
pengumpulan data sekunder dan perhitungan matematis dengan bantuan tools software.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) rona awal area pertambangan berupa pertanian
lahan kering dengan vegetasi: rumput liar, kelandaian topografi: 10° — 2(P, dan ketinggian
elevasi: 41 — 61 mdpl, 2) rona akhir area pertambangan berupa lahan dengan satu jenjang
dengan ketinggian 8 m dan kemiringan 6(°, 3) luas area reklamasi sebesar 4,42 Ha,
penimbunan lahan untuk membentuk teras bangku, selanjutnya dilakukan penebaran tanah
pucuk setebal 40 cm atau 17.680 nv, penampang saluran drainase berbentuk trapesium
dengan kedalaman (h) 0,5 m, lebar bawah (B) 0,3 m, koefisien dinding saluran (n) 0,03,
dan sudut kemiringan (6) 60°,; revegetasi membutuhkan bibit pohon sengon: 1770 buah
dan kacang ruji: 13,26 kg, pemeliharaan membutuhkan pupuk urea: 354 kg dan pupuk
kandang: 885 kg.

Kata kunci: batu pasir, reklamasi, sengon.
ABSTRACT

CV. BS carries out sandstone mining which leaves uneven and barren land. This research
aims to: 1) obtain the initial baseline of mining land. land use, topographic slope, elevation,
2) determine the final baseline of mining land: post-mining land form, 3) reclamation
technical design. area of reclaimed land, reclamation time, land use, shape cross-section
and dimensions of drainage channels, revegetation, maintenance. The methods used are
observation, interviews, secondary data collection and mathematical calculations with the
help of software tools. The research results show that: 1) the initial baseline of the mining
area is dry land farming with vegetation.: wild grass, topographic slope: 100 — 200, and
elevation height: 41 — 61 meters above sea level, 2) the final baseline of the mining area is
land with one level of elevation. 8 m and a slope of 600, 3) the reclamation area is 4.42
Ha, filling the land to form a bench terrace, then spreading top soil 40 cm thick or 17,680
m3, the cross-section of the drainage channel is trapezoidal with a depth (h) of 0.5 m,
bottom width (B) 0.3 m, channel wall coefficient (n) 0.03, and tilt angle (6) 600,
revegetation requires sengon tree seeds: 1770 fruits and ruji nuts: 13.26 kg, maintenance
requires urea fertilizer: 354 kg and manure: 885 kg.

Keywords: sandstone, reclamation, sengon.
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1. PENDAHULUAN

CV. BS adalah perusahaan yang bergerak di bidang penambangan batu pasir. Perusahaan ini
berlokasi di daerah Pasuruan, Jawa Timur. Penambangan yang dilakukan CV. BS adalah
penambangan terbuka sehingga menyisakan lahan bekas penambangan yang tidak rata.
Selain meninggalkan lahan yang tidak rata, tandus, dan kering, kegiatan penambangan
menyebabkan hilangnya vegetasi dan keanekaragaman hayati sehingga fungsi lahan
mengalami penurunan. Fungsi lahan pasca penambangan bisa dipulihkan kembali dengan
melakukan reklamasi. Reklamasi bisa berjalan dengan baik apabila direncanakan dengan
baik. Perencanaan reklamasi yang baik harus menyesuaikan dengan tata guna lahan dan
kondisi lingkungan sekitar daerah penambangan (Z. Feng dkk., 2022). Pada perencanaan
reklamasi yang baik perlu dipastikan bahwa pemanfaatan lahan bekas penambangan dikelola
sesuai dengan tata guna lahan setempat. Metode reklamasi dan perencanaan reklamasi yang
diterapkan harus baik dan sistematis. Perencanaan reklamasi tambang yang baik bertujuan
untuk mengembalikan fungsi lahan bekas tambang sesuai dengan ekosistem daerah
setempat (Kumar dkk., 2022). Reklamasi dilakukan melalui tiga tahapan kegiatan, yaitu
penatagunaan lahan, revegetasi, dan pemeliharaan.

Penatagunaan lahan diawali dengan penimbunan, pembuatan saluran drainase, dan
kemudian penaburan tanah pucuk yang berfungsi untuk mengembalikan kesuburan tanah.
Kegiatan selanjutnya setelah penatagunaan lahan adalah revegetasi. Revegetasi adalah
kegiatan menanami lahan dengan tanaman utama dan tanaman penutup. Kegiatan terakhir
dalam kegiatan reklamasi adalah pemeliharan tanaman ini agar tumbuh subur. Pemeliharaan
meliputi penyiangan, pemberantasan hama, dan pemupukan (ESDM, 2018). Kegiatan
reklamasi seringkali tidak berjalan baik sesuai dengan yang direncanakan. Beberapa
tanaman tidak bisa tumbuh dengan subur meskipun sudah dipelihara dengan baik. Oleh
karena itu beberapa penelitian telah dilakukan untuk merencanakan teknis reklamasi.
Kusdarini dkk telah menghasilkan temuan rancangan teknis reklamasi pada lahan
penambangan batu andesit di daerah Pasuruan (Kusdarini, dkk., 2022). Feng dkk.
menghasilkan temuan rancangan reklamasi pada lahan bekas penambangan batubara bawah
tanah di Cina Timur dengan mempertimbangkan penurunan permukaan air tanah (Z. Feng
dkk., 2022). Li dkk menghasilkan temuan rancangan terpadu penambangan batubara bawah
tanah dengan reklamasi tambang akan memandu penambangan berkelanjutan. Rancangan
penambangan batubara bawah tanah meliputi rancangan pembangunan jalan, persiapan
jalan, jalan panel, dan permukaan kerja. Sedangkan rancangan reklamasi meliputi elevasi
reklamasi, kedalaman penggalian, tata letak reklamasi, dan waktu reklamasi. Rancangan
terpadu juga dapat mengurangi kontradiksi antara pemerintah, pengusaha tambang, dan
masyarakat setempat (Li dkk., 2022). Melalui rancangan terpadu diharapkan dapat
mengembalikan ekosistem lahan bekas penambangan yang direklamasi.

Rancangan terpadu kegiatan reklamasi merupakan jembatan dari dua kepentingan, yaitu
kegiatan penambangan yang menyediakan bahan baku berbagai industri dan kegiatan untuk
mengembalikan ekosistem lahan pasca penambangan. Barang tambang yang diperlukan
berbagai industri merupakan bahan baku yang dapat digunakan sebagai sarana untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pada kegiatan penambangan, selain menyediakan
bahan baku berbagai industri, limbah kegiatan penambangan juga masih bisa dimanfaatkan
untuk keperluan industri (Kusdarini, dkk., 2022). Selain dampak positif, kegiatan
penambangan juga menyebabkan beberapa dampak negatif, yaitu mengakibatkan gangguan
terhadap fungsi ekosistem. Gangguan fungsi ekosistem pada lahan bekas penambangan
dapat diperbaiki melalui kegiatan reklamasi. Kegiatan reklamasi harus disesuaikan dengan
kondisi lahan agar berdampak positif terhadap ekosistem dan kesejahteraan manusia.
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Perbaikan fungsi ekosistem dapat dilakukan dengan pendekatan analisis kesesuaian lahan
untuk rencana reklamasi lokasi pertambangan dengan menggunakan metode bobot entropi
(Kumar dkk., 2022). Anda dkkk (2022), menghasilkan temuan bahwa mineralogi tanah
memberikan data karakterisasi tanah, terutama terkait cadangan unsur hara, sifat fisik dan
kimia tanah, dan kandungan logam berat dalam tanah bekas lahan penambangan timah.
Informasi ini penting untuk membuat rancangan teknis reklamasi dan keberhasilan
reklamasi. Penelitian ini membuktikan bahwa sebelas tanaman uji memiliki kemampuan
beradaptasi yang berbeda-beda terhadap tanah bekas penambangan. Tanah bekas
penambangan mengandung unsur hara yang tidak mendukung pertumbuhan dari sebelas
tanaman uji, yaitu mengandung SiO. yang sangat tinggi (92-96%) terkait terutama dengan
dominasi kuarsa dalam konstituen mineral, dan kandungan Ca, Mg, P, K, dan S yang sangat
rendah dinyatakan sebagai oksida (<0,2% ). Hal ini menunjukkan bahwa semua unsur hara
yang terkandung dalam lahan bekas penambangan merupakan kendala berat bagi
pertumbuhan tanaman (Anda dkk., 2022). Zhou dkk. (2022), menghasilkan temuan bahwa
identifikasi dan analisis vegetasi yang direklamasi memberikan dukungan teknis dan dasar
teoritis untuk inversi parameter fisiologis vegetasi yang direklamasi di area penambangan
tanah jarang dan pemantauan efek reklamasi. Hal ini berfungsi untuk mewujudkan
pemantauan lingkungan ekologis skala besar di daerah pertambangan (Zhou, Li, dan Xu,
2022). Awotwi dkk. (2021), menghasilkan temuan bahwa kegiatan penambangan bijih emas
berdampak pada komponen hidrologi dari pertambangan skala kecil maupun besar. Akibat
kegiatan pertambangan air limpasan permukaan meningkat: pada pertambangan bijih emas
skala kecil sebesar 51,5% dan pada pertambangan bijih emas illegal sebesar 43,9 %;
sedangkan aliran dasar berkurang: pada pertambangan bijih emas skala kecil sebesar 24,4%
dan pada pertambangan bijih emas illegal sebesar 22,9 %. Dari hasil tersebut, perhatian
khusus harus diberikan pada kegiatan reklamasi dan pengelolaan air yang dapat
memecahkan masalah regulasi dan pengelolaan lingkungan yang muncul yang dihadapi oleh
sektor pertambangan (Awotwi dkk., 2021).

Penelitian-penelitian tersebut telah menghasilkan temuan rancangan teknis reklamasi di
berbagai lahan bekas penambangan yang bertujuan mengembalikan ekosistem lahan.
Penelitian-penelitian tersebut berfokus pada masalah tanah, ketahanan tanaman, hidrologi,
yang mana masing-masing daerah menghasilkan rancangan teknis yang spesifik. CV. BS
melakukan penambangan batu pasir di daerah Pasuruan, Jawa Timur, Indonesia
membutuhkan data rancangan teknis reklamasi sesuai dengan kondisi daerah setempat.
Kegiatan reklamasi dilakukan berdasarkan rona akhir lahan penambangan PT. BS. Oleh
karena lahan bekas penambangan batu pasir CV. BS berbentuk jenjang dengan ketinggian
cukup besar maka dibutuhkan rancangan teknis yang tepat untuk kegiatah reklamasinya.
Oleh karena itu berdasarkan data rona akhir dan rona awal lahan penambangan yang
diperoleh maka sangatlah penting dalam penelitian ini untuk mengkaji rona awal dan akhir
lahan penambangan, penatagunaan lahan, bentuk dan dimensi saluran drainease, waktu
reklamasi, kebutuhan tanah pucuk, bibit tanaman, dan pupuk, dengan menyesuaikan kondisi
lahan sehingga bisa memperbaiki ekosistem.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan di area penambangan batu pasir CV. BS yang berlokasi di Desa
Sumberejo, Kecamatan Winongan, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Saat ini CV. BS sudah
selesai melakukan kegiatan penambangan dan sedang merencanakan kegiatan reklamasi.
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa Langkah: 1) data rona awal lahan
penambangan berupa kemiringan topografi, elevasi, luas area reklamasi diperoleh dari data
perusahaan; 2) data rona akhir lahan penambangan berupa bentuk lahan, tinggi jenjang,
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kemiringan jenjang diperoleh melalui pengamatan dan pengukuran langsung di lapangan
dengan menggunakan alat GPS dan meteran; 3) luas area reklamasi diperoleh melalui
pengumpulan data titik-titik koordinat area reklamasi dari dokumen perusahaan CV. BS dan
diolah menggunakan bantuan tools software untuk memperoleh luas area reklamasi, waktu
reklamasi diperoleh dari dokumen perusahaan, rancangan bentuk teras diperoleh dari
pengamatan di lapangan kondisi rona akhir lahan penambangan dan literatur, kebutuhan
tanah pucuk diperoleh dari persamaan (1), bentuk penampang dan dimensi saluran drainase
dari literatur, jenis dan jumlah bibit tanaman utama diperoleh dari persamaan (2), jenis dan
jumlah bibit tanaman penutup diperoleh dari persamaan (3), jenis dan jumlah pupuk
diperoleh dari persamaan (4).

Pedoman rancangan teknis reklamasi berdasarkan Keputusan Menteri ESDM Nomor 1827/30
K/MEM/2018. Rancangan teknis reklamasi disusun berdasarkan Keputusan Menteri ESDM
Nomor 1827/30 K/MEM/2018, yaitu meliputi tahapan penatagunaan lahan, revegetasi, dan
pemeliharaan. Selanjutnya dilakukan pengolahan data untuk menghitung jumlah tanah
pucuk, jumlah bibit tanaman utama, jumlah bibit tanaman penutup, dan kebutuhan pupuk.
Penentuan jenis tanaman utama dan penutup berdasarkan pengamatan tanaman lokal di
sekitar area reklamasi. Jumlah tanah pucuk yang dibutuhkan dihitung menggunakan
persamaan (1).

NP = LR X TP ooeeie ettt e e e e e s e e e et e e et ee e e s ennaeeeennnnneens (1)

Dimana Np = jumlah tanah pucuk (m?3), Lr = luas area yang direklamasi (m?), Tr = ketebalan
tanah pucuk (m). Sedangkan jumlah tanaman utama yang dibutuhkan dihitung
menggunakan persamaan (2).

NTU = LR 1 oot e e e e enne e e e e nnanee e (2)

Dimana Nty = jumlah bibit tanaman utama, Lr = luas area yang direklamasi (m?), J = jarak
tanam (m?). Selanjutnya jumlah tanaman penutup yang dibutuhkan dihitung menggunakan
persamaan (3).

NTP = LR X KTP tttiiee ettt e s e e e e nnenee s 3)

Dimana Nrr = jumlah bibit tanaman penutup, Lr = luas area yang direklamasi (m?), K =
kebutuhan tanaman penutup/satuan luasan (kg/m?). Untuk kebutuhan pupuk yang
dibutuhkan dihitung menggunakan persamaan (4).

NP = NL X KP e e s enaeee e €))

Dimana Np = jumlah pupuk (kg), NL = jumlah lubang tanam = jumlah bibit tanaman utama,
Ke = kebutuhan pupuk /lubang tanam (kg).

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai reklamasi lahan bekas pertambangan batu pasir dilakukan di lahan
bekas penambangan CV. BS yang berlokasi di Desa Sumberejo, Kecamatan Winongan,
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur seperti disajikan pada Gambar 1. Selanjutnya lahan bekas
penambangan ini mempunyai rona awal berupa lahan pertanian kering dengan vegetasi
rumput liar dan semak belukar. Ketinggian lokasi penelitian antara 41 — 61 mdpl dan
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kemiringan morfologi rata-rata 10° — 20°. Sedangkan ketinggian jenjang sekitar 10 m dengan
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kemiringan 80°. Rona awal lahan pertambangan disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rona Awal Lahan Pertambangan Batu Pasir CV. BS

Lahan ini berada pada dataran landai yang berdekatan dengan pemukiman penduduk.
Pemanfaatan lahan dipengaruhi oleh kondisi alamiah yang beragam. Pada kondisi morfologi
puncak pegunungan dan puncak lereng pegunungan banyak diperuntukkan hutan lindung
dan kawasan konservasi seperti disajikan pada Gambar 3. Pada bagian lereng dan kaki
lereng pegunungan banyak diperuntukkan untuk lahan perkebunan dan hutan produksi.
Bagian dataran aluvial banyak dipergunakan untuk kawasan pemukiman dan ruang
perdagangan, jasa, pelayanan masyarakat serta kegiatan industri. Untuk keanekaragaman
hayati yang hidup dalam kawasan cagar budaya di daerah ini antara lain jenis mamalia :
kera, babi hutan, tando, dan kalong. Sedangkan untuk jenis aves : terkukur, jalak hitam, dan
elang.
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Gambar 3. Hutan Lindung pada Rona Awal Lahan Pertambangan Batu Pasir CV. BS

Rona awal lahan tersebut mengalami perubahan setelah dilakukan penambangan, yaitu
berupa lahan yang tandus dengan ketinggian jenjang sekitar 8 m dengan kemiringan 60°.
Oleh karena itu lahan perlu direklamasi sesuai pedoman Pedoman rancangan teknis
reklamasi berdasarkan Keputusan Menteri ESDM Nomor 1827/30 K/MEM/2018 (Kementrian
ESDM, 2018). Selanjutnya dari data titik koordinat lahan yang akan direklamasi maka
diperoleh lahan yang akan direklamasi seluas 4,42 Ha seperti disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Lokasi lahan reklamasi CV. BS

Lahan seluas 4,42 Ha akan direklamasi dalam empat tahap. Lahan yang direklamasi pada
tahap I seluas 1 Ha (Gambar 5), tahap II seluas 0,3981 Ha (Gambar 6), tahap III seluas
0,6233 Ha (Gambar 7), dan tahap 1V seluas 2,3986 Ha (Gambar 8).
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Gambar 6. Lahan Reklamasi Tahap II
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Gambar 8. Lahan Reklamasi Tahap IV

Lahan bekas penambangan yang akan direklamasi tersebut mengalami perubahan dari rona
awal. Lahan menjadi tandus dan terjadi perubahan ketinggian jenjang menjadi lebih rendah,
yaitu 8 m dengan kemiringan lebih landau, yaitu 60°. Lahan dengan ketinggian jenjang yang
cukup tinggi ini perlu dipersiapkan untuk ditanami vegetasi. Berdasarkan kelandaian
topografi rona awal lahan sebesar 10-20° maka direncanakan desain lahan berupa teras
kebun seperti disajikan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Model Teras Kebun (Kehutanan, 2011)

Selanjutnya untuk dimensi saluran drainase berbentuk trapesium dengan kedalaman saluran
(h) sebesar 0,5 m, lebar bawah (B) sebesar 0,3 m, koefisien dinding saluran (n) sebesar
0,03, dan sudut kemiringan sebesar (©) 60°. Lahan yang telah ditata selanjutnya akan
direklamasi selama 4 tahap, dengan waktu reklamasi selama setahun untuk setiap tahap.
CV. BS memiliki Wilayah Izin Usaha Penambangan (WIUP) seluas 6,58 Ha, sedangkan area
yang akan direklamasi seluas 4,42 Ha, dengan rincian: tahap I (1 Ha), tahap II (0,3981 Ha),
tahap III (0,6233 Ha), tahap IV (2,3986 Ha). Pada setiap tahapan tersebut dilakukan
penebaran tanah pucuk sebelum dilakukan penanaman. Kebutuhan tanah pucuk (Np)
dihitung berdasarkan persamaan (1) dengan luas area yang direklamasi (Lr= 44.200 m?),
ketebalan tanah pucuk (Te= 0,4 m), sehingga diperoleh kebutuhan tanah pucuk sebesar
17.680 m3. Penambahan tanah pucuk setebal 0,4 m di atas tanah timbunan bertujuan untuk
menyediakan tanah yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Hal ini disebabkan kualitas
tanah timbunan yang bervariasi karena kegiatan pengupasan, penggalian, pengangkutan,
dan penimbunan mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah. Penimbunan tanah secara acak meningkatkan heterogenitas tanah sehingga
meningkatkan resiko kegagalan reklamasi (Y. Feng dkk., 2019). Selain itu tanah timbunan
yang berasal dari area pertambangan juga berpotensi tercemar logam berat (Adinata, dkk.,
2015; Kusdarini dan Budianto, 2021; Kusdarini, dkk., 2021). Setelah penambahan tanah
pucuk di atas tanah timbunan maka dilakukan kegiatan revegetasi. Revegetasi lahan pasca
tambang harus disesuaikan dengan kondisi habitat alami sehingga meminimalisir adanya
lahan-lahan bekas penambangan yang tidak bisa difungsikan lagi atau tidak produktif. Hal ini
didukung oleh hasil temuan Hendrycova dkk yang menjelaskan bahwa sebesar 9,9% lahan
bekas tambang di Republik Ceko menjadi lahan yang tidak produktif (Hendrychova, dkk.,
2020). Revegetasi merupakan bagian perencanaan reklamasi yang komprehensif untuk
rekonstruksi tanah tambang (Y. Feng, dkk., 2019).

Tanaman yang ditanam pada kegiatan revegetasi adalah tanaman utama dan tanaman
penutup. Tanaman utama dan tanaman penutup dipilih dari tanaman lokal yang biasa hidup
di sekitar lahan penambangan. Pada penelitian ini tanaman utama yang digunakan adalah
pohon sengon (A/bizia Chinensis), sedangkan tanaman penutup adalah kacang ruji/krandang
(Pueraria Javanica). Kebutuhan bibit pohon sengon (Ntu) dihitung berdasarkan persamaan
(2) dengan ketentuan jarak tanam (J = 5 m x 5 m) sehingga diperoleh kebutuhan bibit
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pohon sengon di setiap periode reklamasi seperti disajikan pada Tabel 1. Pohon sengon
berpotensi menstabilkan tanah tambang dan menyerap karbon. Setiap jenis pohon memiliki
daya yang berbeda untuk menyerap karbon sehingga gugus fungsi dan molekularitas asam
humat yang dihasilkan juga berbeda (Singh, dkk., 2022).

Tabel 1. Kebutuhan Bibit Pohon Sengon

Periode Reklamasi Luas Lahan (m?) Jumlah Bibit
I 10000 400
II 3981 160
III 6233 250
v 23986 960
Total 44200 1770

Sedangkan kebutuhan bibit kacang ruji dengan ketentuan kebutuhan kacang ruji per m?
(Ktp) sebesar 0,0003 kg/m? sehingga diperoleh kebutuhan bibit kacang ruji di setiap periode
reklamasi seperti disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kebutuhan Bibit Kacang Ruji

Periode Reklamasi Luas Lahan (m?) Berat Bibit (kg)
I 10000 3,000
II 3981 1,1943
111 6233 1,8699
v 23986 7,1958
Total 44200 13,2600

Selanjutnya tanaman harus dipelihara untuk menjaga kelangsungan hidupnya dan
pertumbuhannya bisa optimal. Pemeliharaan meliputi kegiatan penyiangan, pemberantasan
hama, dan pemberian pupuk. Lokasi penambangan pasir batu pada umumnya mempunyai
pH yang netral sehingga pupuk yang digunakan adalah pupuk urea dan pupuk kandang
sesuai dengan jenis revegetasi yang akan digunakan. Kebutuhan pupuk dihitung
berdasarkan persamaan (3) dengan ketentuan kebutuhan pupuk urea sebesar 0,2 kg/lubang
tanam dan pupuk kandang sebesar 0,5 kg/lubang. Kebutuhan pupuk urea di setiap periode

reklamasi disajikan pada Tabel 3, sedangkan kebutuhan pupuk kandang disajikan pada Tabel
4.

Tabel 3. Kebutuhan Pupuk Urea

Periode Reklamasi Luas Lahan (m?) Lubang Tanam Jumlah Pupuk

(ka)
I 10000 400 80
II 3981 160 32
II1 6233 250 50
I\ 23986 960 192
Total 44200 1770 354
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Tabel 4. Kebutuhan Pupuk Kandang

Jumlah Pupuk

Periode Reklamasi Luas Lahan (m?) Lubang Tanam (kg)
I 10000 400 200
II 3981 160 80
III 6233 250 125
v 23986 960 480
Total 44200 1770 885

Penambahan pupuk diharapkan dapat menyuburkan mikroba tanah yang diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan temuan Wang dkk. pada tahun 2019 bahwa
komposisi dan fungsi komunitas jamur tanah mengalami perubahan selama kegiatan
reklamasi. Analisis jaringan kejadian bersama dan model persamaan struktural menunjukkan
bahwa struktur komunitas jamur tanah dan serikat ekologis berkorelasi dengan sifat edafik
dan memiliki efek tidak langsung pada nutrisi tanah yang tersedia melalui aksi langsung
pada enzim tanah (Wang dkk., 2021). Selanjutnya kegiatan reklamasi bisa dikembangkan
dengan penelitian lanjutan mengenai pembangunan kembali habitat hewan dan penelitian
keanekaragaman hayati untuk praktik pemulihan tanah tambang sehingga menghasilkan
konsep baru lahan reklamasi dan restorasi ekologi di area pertambangan (Y. Feng dkk.,
2019).

Berkaitan dengan restorasi ekologi, lahan bekas penambangan bisa dipantau menggunakan
metode jaringan saraf tiruan. Hal ini dibuktikan dari temuan Abaidoo dkk. pada tahun 2019
yang menjelaskan bahwa dengan menggunakan jaringan saraf tiruan dapat diketahui adanya
gangguan dan revegetasi di wilayah studi. Penerapan jaringan saraf tiruan sangat dianjurkan
untuk klasifikasi citra dan pemantauan reklamasi tambang karena ukuran dan kualitas data
pelatihan, arsitektur jaringan, dan parameter pelatihan serta kemampuan untuk
meningkatkan akurasi dan menyempurnakan informasi (Abaidoo, dkk., 2019). Pemantauan
reklamasi tambang dapat menjadi pertimbangan bagi pelaksana reklamasi untuk melakukan
tindakan manual apabila dirasa pertumbuhan tanaman terhambat. Hal ini disebabkan
pertumbuhan setiap tanaman pada lahan yang sama bisa berbeda. Reklamasi lahan adalah
proses pemulihan ekologis yang dinamis, dan vegetasi yang direhabilitasi membutuhkan
waktu tertentu untuk berkembang, stabil, dan matang. Karakteristik pengembangan vegetasi
yang direhabilitasi pada tahap reklamasi lahan yang berbeda sangat berbeda, dan perbedaan
ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi tahapan utama reklamasi lahan (Guan, dkk.,
2022).

4. KESIMPULAN

Reklamasi yang dilakukan pada penelitian ini dikategorikan dalam reklamasi sederhana
karena mempertimbangkan kondisi bahan galian batu pasir yang pada umumnya memliliki
elevasi landai dan pH netral sehingga menghasilkan rancangan teknis reklamasi berupa
kebutuhan tanah pucuk, bibit tanaman, dan pupuk yang diperlukan pada kegiatan reklamasi
dari lahan penambangan batu pasir seluas 44200 m?. Kebutuhan tanah pucuk untuk seluruh
area kegiatan reklamasi sebesar 17.680 m3. Kegiatan reklamasi yang dilakukan selama 4
tahun dilakukan dalam 4 periode, dengan luas lahan reklamasi periode I: 10000 m?, II: 3981
m?, III: 6233 m?, IV: 23986 m?2. Kebutuhan bibit pohon sengon periode I: 400 buah; II: 160
buah, III: 250 buah, IV: 960 buah. Kebutuhan bibit kacang ruji periode I: 3,000 kg, II:
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1,1943 kg, III: 1,8699 kg; IV: 7,1958 kg. Kebutuhan pupuk urea periode I: 80 kg, II: 32 kg;
IIT: 50 kg; IV: 192 kg. Sedangkan kebutuhan pupuk kandang periode I: 200 kg, II: 80 kg;
III: 125 kg; IV: 480 kg. Untuk penyempurnaan penelitian ini dapat dilakukan penelitian
lanjutan mengenai kualitas tanah pada lahan yang telah ditata agar pemberian jenis pupuk
lebih tepat sesuai dengan kondisi tanah dan kebutuhan tanaman.
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